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ABSTRAK

ANALISIS MIKROPLASTIK PADA AIR DAN SEDIMEN DI PULAU
PASARAN MENGGUNAKAN FT-IR

Oleh

Galuh Rara Pamungkas

Sampah di laut menjadi salah satu sumber pencemaran laut dan menyebabkan
berbagai dampak ekologis. Salah satu sampah laut yang paling mendominasi di
lautan adalah plastik. Sampah plastik yang terbuang di alam, seiring berjalannya
waktu akan mengalami fragmentasi menjadi mikroplastik. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis jumlah partikel, bentuk dan jenis polimer mikroplastik yang
terdapat pada air dan sedimen di Pulau Pasaran. Lokasi penelitian dilakukan
sebanyak empat stasiun, yaitu Stasiun I, Stasiun Il, Stasiun Il dan Stasiun IV.
Analisis mikroplastik pada sampel air laut dilakukan dengan menambahkan larutan
Etanol 70%, H20, 30% dan NaCl 30% dan pada sampel sedimen dilakukan dengan
menambahkan larutan FeSO4 (0,05 M), NaCl dan H>O, 30%. Jumlah partikel dan
bentuk mikroplastik dianalisis menggunakan mikroskop digital portable G1200X
12MP sedangkan untuk analisis polimer mikroplastik menggunakan FT-IR. Bentuk
mikroplastik yang ditemukan yaitu Fiber, Fragmen, Film, dan Pellet. Jumlah partikel
mikroplastik yang paling tinggi yaitu jenis Fiber dan yang paling rendah yaitu jenis
Pellet. Jenis polimer yang ditemukan pada air dan sedimen di Pulau Pasaran yaitu
Poliamida (PA), Polietilen (PE), Polipropilenii (PP), Polyvinil Chloride (PVC),
Polyestyrened (PS) dan Polytetraflouoroetilena (PTPE). Mikroplastik diketahui
bersumber dari adanya penggunaan plastik yang berasal dari aktivitas masyarakat
dan berasal dari arus laut Pulau Pasaran.

Kata kunci: mikroplastik, air laut, sedimen, FT-IR
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Sampah di laut merupakan salah satu sumber pencemaran laut dan menyebabkan
berbagai dampak ekologis. Sampah-sampah antara lain seperti plastik, karet,
logam, tekstil sisa industri, kertas, alat tangkap, sampah sisa operasional kapal,
barang-barang lain yang hilang atau dibuang dan masuk ke laut. Kondisi ini terjadi
terus menerus menyebabkan timbulnya sampah laut atau biasa disebut dengan
Marine Debris. Sampah tersebut berasal dari buangan akibat aktivitas manusia

yang terjadi di daratan dan masuk ke dalam wilayah pesisir atau laut.

Penelitian ini dilakukan karena banyaknya sampah terutama plastik di Pulau
Pasaran akibat kegiatan masyarakat. Sampah plastik yang terbuang ke perairan
juga dapat mempengaruhi kualitas air. Plastik yang terbuang ke perairan tersebut
dapat terfragmentasi menjadi serpihan kecil yang disebut mikroplastik.
Mikroplastik memiliki ukuran yang sangat kecil, yaitu kurang dari dari 5 mm.
Mikroplastik juga dibagi menjadi 2 kelompok besar, yaitu mikroplastik dengan
jenis primer dan mikroplastik sekunder. Mikroplastik primer adalah mikroplastik
yang berasal dari hasil produksi plastik dalam bentuk mikro, seperti Microbeads
yang digunakan sebagai produk perawatan kulit. Mikroplastik yang berasal dari
hasil fragmentasi plastik yang lebih besar atau pecahan mikroplastik yang lebih

besar disebut dengan mikroplastik sekunder (Zhang et al., 2017).

Mikroplastik di lautan berdampak terhadap ekosistem dan ekologi perairan.
Sampah yang mengendap di daerah perairan laut seiring berjalannya waktu akan
mengendap di dasar laut dan lama kelamaan akan tertutupi oleh sedimen dan

membentuk substrat baru bagi tumbuhan lamun. Selain sampah akan menutupi



lamun dan sedimen, sampah juga akan masuk dan terakumulasi dalam tubuh biota.
Hal tersebut dapat mempengaruhi keseimbangan ekosistem di wilayah pesisir dan
laut. Mikroplastik dapat menjadi pemicu kerusakan kesehatan karang, merusak
keseimbangan ekosistem laut dan mikroplastik yang masuk dalam tubuh biota laut
memiliki potensi untuk merusak fungsi organ-organ, seperti saluran pencemaran,
menurunkan kadar hormon steroid, mengurangi tingkat pertumbuhan,
mempengaruhi reproduksi, menghambat produksi enzim dan dapat mengakibatkan
paparan aditif plastik. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah,
bentuk dan jenis polimer yang terdapat pada air dan sedimen di Pulau Pasaran.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis jumlah partikel mikroplastik pada air dan sedimen di Pulau
Pasaran.

2. Menganalisis bentuk mikroplastik pada air dan sedimen di Pulau Pasaran.

3. Menganalisis jenis polimer mikroplastik yang terdapat pada air dan sedimen di

Pulau Pasaran

1.3. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih lanjut tentang
kandungan mikroplastik pada sedimen dan air laut di perairan Pulau Pasaran.
Pentingnya penelitian mikroplastik dibeberapa pulau Indonesia adalah untuk

memanajemen data tentang pengolahan sampah plastik di Indonesia.

1.4. Kerangka Pikir

Air sangat penting untuk melakukan berbagai kegiatan dan memberikan manfaat
terhadap kelangsungan hidup baik oleh manusia dan makhluk hidup lainnya.
Aktivitas manusia seperti melakukan penangkapan ikan secara berlebihan
maupun secara tidak langsung seperti membuang limbah pada ekosistem perairan
laut menyebabkan gangguan terhadap ekosisten perairan laut. Limbah yang
banyak ditemukan di perairan laut salah satunya ialah limbah plastik.



Plastik mengalami proses degradasi yang sangat lama sehingga membentuk
partikel kecil yang disebut dengan mikroplastik. Karena ukurannya yang sangat
kecil, organisme di laut dapat menyerap mikroplastik ke dalam tubuhnya melalui
sistem pencernaan. Begitu pula bagi manusia yang mengonsumsi hewan yang

terkontaminasi mikroplastik dapat terganggu kondisi kesehatannya.

Kegiatan masyarakat beberapa dapat menyebabkan gangguan terhadap ekosistem
dan biota kelautan seperti di Pulau Pasaran. Pulau Pasaran berpotensi tercemar
oleh mikroplastik karena adanya aktivitas masyarakat dengan kegiatan perikanan
yang tinggi dan sampah plastik. Semakin banyaknya jumlah sampah plastik di
perairan laut maka semakin besar pula jumlah mikroplastik yang terdapat
diperairan sehingga dampak buruk yang terjadi pada biota laut pun semakin
besar. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai jumlah partikel, bentuk dan jenis polimer Mikroplastik pada

Air Laut dan Sedimen Di Perairan Pulau Pasaran.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pulau Pasaran

Pulau Pasaran merupakan salah satu pulau di Provinsi Lampung yang secara
administratif berada di Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung.
Pulau Pasaran memiliki luas wilayah 12,5 hektar dengan ririk koordinat 5,4639°
LS, 105,2650° BT. Sebagian besar penduduk Pulau Pasaran menggantungkan
hidupnya dari usaha mengolah ikan teri sehingga Pulau Pasaran menjadi salah satu
sentra industri pengolahan teri di Lampung. Tidak hanya ikan teri, potensi Pulau
Pasaran sangat beragam diantaranya kerang hijau, budidaya kerapu, ikan simba
dan kakap putih, pembuatan perahu, serta potensi komunitas mangrove. (Noor et

al., 2019). Berikut gambar peta lokasi penelitian di Pulau Pasaran.

PETA LOKASI PENELITIAN

Pulau Pasaran, Kota Karang,
Bandar Lampung, Lampung.
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Peta RBI Indonesia 2023
Peta RBI Bandar Lampung
Update 38 Provinsi

Gambar 1. Peta Pulau Pasaran (Google Earth)



Keindahan pulau yang disukai oleh pengunjung selain memiliki dampak positif
sebagai sumber wisata dan budaya juga memiliki dampak negatif terhadap
kehidupan organisme laut, hal ini disebabkan karena aktivitas manusia yakni
membuang sampah plastik sembarangan disekitar pulau. Selain sampah plastik
yang berasal dari aktivitas masyarakat sekitar juga terdapat dari aktivitas pasang

surut laut ini sendiri Gambar 2 dan Gambar 3.
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Gambar 2. Peta pola arus pasang tertinggi Teluk Lampung saat kondisi pasang
perbani (Kidung et al., 2012)
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Gambar 3. Peta pola arus surut terendah Teluk Lampung saat kondisi pasang
perbani (Kidung et al., 2012)

Pola arus di Perairan Teluk Lampung didominasi oleh arus pasang surut. Saat
kondisi pasang, massa air masuk kedalam teluk dan keluar teluk pada saat kondisi

surut, massa air berasal dari Laut Jawa dan Samudera Hindia melewati Selat



Sunda. Pada saat kondisi surut menuju pasang dan pasang tertinggi, masa air yang
masuk ke Perairan Teluk Lampung berasal dari Selat Sunda. Hal ini terlihat dari
hasil model yang dikeluarkan. Pergerakan massa air menuju ke arah utara Teluk
lampung dapat terjadi karena pada saat kondisi surut menuju pasang maupun
pasang tertinggi, terjadi perbedaan elevasi pada masing - masing perairan, dalam
hal ini perairan Selat Sunda dan Perairan Teluk Lampung yang mana nilai elevasi

pada Selat Sunda lebih tinggi daripada nilai elevasi pada Perairan Teluk Lampung.

Saat kondisi pasang menuju surut dan surut terendah terjadi perbedaan ketinggian
nilai elevasi pada Perairan Teluk Lampung dan Selat Sunda. Nilai elevasi Perairan
Teluk Lampung lebih tinggi daripada nilai elevasi Selat Sunda, terjadi pergerakan
massa air dari elevasi yang lebih tinggi menuju ke elevasi yang lebih rendah,
dalam hal ini pergerakan massa air akan menuju keluar Perairan Teluk Lampung
atau bergerak ke arah selatan. Pola arus yang demikian akan berdampak pada
aktivitas manusia dan lingkungan serta banyaknya pabrik-pabrik, kawasan industri
dan limbah rumah tangga serta faktor alam akan mengurangi fungsi dari Perairan

Teluk Lampung itu sendiri (Kidung, et al., 2012).

Arus laut merupakan pergerakan mengalir suatu massa air yang disebabkan oleh
tiupan angin, perbedaan densitas dan pergerakan gelombang yang panjang. Arus
laut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu arus permukaan, beda tekanan air, arah
angin, perbedaan densitas air, upwelling dan downwelling. Perubahan pola arus di
perairan pulau Teluk Lampung dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.
Gelombang laut merupakan fenomena naik dan penurunan air secara periodik
yang terjadi dipermukaan air dan disebabkan karena adanya peristiwa pasang
surut. Gelombang dapat menimbulkan energi untuk membentuk pantai,
menimbulkan arus dan transport sedimen dalam arah tegak lurus dan sepanjang
pantai serta menyebabkan gaya-gaya yang bekerja pada bangunan pantai (Irwan,
et al., 2018).



2.2. Sampah Plastik

Salah satu sumber pencemaran laut yang menjadi pemicu permasalahan global
yang berdampak pada ekologi disebabkan oleh sampah-sampah dilaut.
Penggunaan plastik yang berlebihan akan memberikan dampak ke lingkungan,
misalnya pencemaran air sungai. Pembuangan sampah-sampah plastik ke sungai
akan menyebabkan pendangkalan dan penyumbatan sungai. Apabila sungai
tersebut memiliki muara, sampah plastik akan mengalir dan mencemari air laut.
Plastik mengalami proses degradasi yang sangat lama sehingga membentuk
partikel kecil yang berukuran mikrometer sampai dengan nanometer yang
disebabkan oleh paparan radiasi ultraviolet dan selain itu plastik juga bersifat
persiten (Widianarko dan Hantoro, 2018).

Konsumsi plastik yang meningkat tiap tahun menjadikan sebuah potensi bahaya
kepada lingkungan, terlebih lagi plastik memiliki kategori yang berbeda. Plastik
dapat terbagi menjadi 3 kategori yaitu thermoplastic, thermosetting dan elastomer.
Kategori thermoplastic adalah bahan plastik apabila diberikan suhu tinggi bahan
plastik akan mencair dan bahan plastik tersebut mudah dibentuk. Contoh polietilen
(PE), polipropilen (PP), politetrafloro-etilen, poliamid (PA), polivinil klorid
(PVC) dan polisterin (PS). Thermosetting adalah bahan plastik yang sudah
dipadatkan dan tidak dapat dicairkan kembali ketika diberi suhu tinggi. Contoh
resin epoksi, poliuretan (PU), resin polyester, dan bakalit. Elastomer adalah
plastik yang dapat kembali ke wujud awal setelah ditarik, sebagai contoh karet dan
neoprene. Dengan berbagainya kategori plastik menyebabkan semakin
bervariasinya jenis, sifat dan karakteristik dari plastik (Lusher, et al., 2017). Bahan
racun yang terkandung dalam sampah plastik yang bisa masuk ke dalam tubuh
melalui air yang kita gunakan dan juga makanan hasil laut yang biasa kita
konsumsi juga berpengaruh terhadap kehidupan manusia terutama dalam bidang

kesehatan.



2.3. Mikroplastik

Sampabh plastik yang terbuang di alam, seiring berjalannya waktu akan mengalami
fragmentasi menjadi mikroplastik. Awal mula mikroplastik diidentifikasi pada
tahun 1970. Mikroplastik terdeteksi ada di lingkungan baik tanah, air laut, air
tawar dan udara (Mai, 2018). Mikroplastik tidak dapat dilihat menggunakan mata
secara langsung, dikarenakan ukuran mikroplastik kurang dari 5 mm. Mikroplastik
memiliki bahan dasar berbahaya dan mempunyai kemampuan menyerap senyawa
hidrofobik beracun dari lingkungan ke permukaan. Mikroplastik dapat ditemukan
di sedimen pantai, bibir pantai dan badan air. mikroplastik sejak dulu sudah
ditemukan di tubuh ikan pada perairan dan mengandung senyawa berbahaya yang
mengganggu ekosistem laut (Atas, 2019).

Berdasarkan proses pembentukannya mikroplastik dibagi menjadi 2 jenis, yakni
mikroplastik primer dan mikroplastik sekunder. Mikroplastik primer adalah
pellet/nurdles, beads/butiran-butiran, fiber/serat, dan bubuk plastik yang
digunakan sebagai bahan industri, bahan tambahan perawatan pribadi dan produk
pembersih. Mikroplastik sekunder berasal dari degradasi makroplastik akibat
proses pelapukan/penuaan. Mikroplastik sekunder berlimpah di lingkungan laut
dan pesisir. Degradasi lebih lanjut dari mikroplastik primer dan sekunder akan
mengubah sifat mikroplastik, seperti warna, morfologi permukaan, ukuran,
kristalinitas, dan kepadatan, yang dapat mempengaruhi aksi fisik dan kimianya di

lingkungan (Permatasari, et al., 2020).

Jenis polimer pada mikroplastik dapat diuji dengan menggunakan FT-IR (Fourier
Transfrjom Infrared). Menurut Widinarko dan Inneke (2018) Jenis mikroplastik
yaitu polietilen (PE), polipropilen (PP), politetrafloro-etilen, poliamid (PA),
polivinil clorid (PVC) dan polistirin (PS) (Tabel 1).



Tabel 1. Jenis-jenis Mikroplastik

Tipe Densitas (g/cm?>)
Polyethylene 0,917-0,965
Polypropylene 0,90-0,91
Polystyrene 1,04-1,10
Polyamide (nylon) 1,02-1,05
Polyster 1,24-2,30
Acrylic 1,09-1,20
Polyoximetylene 1,41-11,61
Polyvinyl alcohol 1,19-1,31
Polyvinyl chloride 1,16-1,16
Poly methlacylate 1,17-1,2
Polyetlene terephalate 1,37-1,45
Polyethylene terephthalate 1,37-1,45
Alkyd 1,24-2,1
Polyurethane 1,2

(Widinarko dan Inneke, 2018)
2.3.1. Bentuk dan Ukuran Mikroplastik

Menurut Kuasa (2018) berdasarkan ukurannya mikroplastik dibagi
menjadi 2, yaitu mikroplastik ukuran besar (1-5 mm) dan mikroplastik
ukuran kecil (<1 mm) yang berasal dari proses peluruhan, baik itu partikel-
partikel yang melayang-layang atau mengapung serta kepingan-kepingan
plastik yang mengalami degradasi menjadi sepihan-serpihan yang sangat
kecil yang berakhir di pantai-pantai seluruh dunia yang tersebar luas

diseluruh pusaran arus lautan dunia .

Berdasarkan ukurannya, partikel plastik yang teridentifikasi adalah nano-,
mikro-, meso-, makro-, megaplastik, yang berasal dari kegiatan
memancing dan sampah plastik lainnya. Megaplastik yaitu berukuran yang
berukuran (>100 cm), makroplastik (2,5 cm-100cm), mesoplastik
berukuran (>5-25 mm), mikroplastik yang berukuran (1-5000 pum) dan
nano (<1 pum) (Haward 2018).
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Berdasarkan bentuknya, mikroplastik dibagi menjadi menjadi 5 yaitu
foam, pellet, film, fragment dan fiber. Gambar bentuk mikroplastik dapat

dilihat pada Gambar 4.

1) Foam
Menurut Firdaus (2019), ciri mikroplastik jenis foam yaitu memiliki
warna putih dengan tekstur yang kenyal. Mikroplastik bentuk ini
bersumber dari kemasan Styrofoam .

2) Pellet
Pellet memiliki ciri yaitu bentuk yang silindris dengan warna putih.
partikel yang keras dengan bentuk bulat atau silinder yang bentuknya
terlihat beraturan (Zhao et al., 2018).

3) Film
Mikroplastik bentuk film bersumber dari potongan plastik yang tipis
dan terdegradasi yang mempunyai densitas yang sangat rendah
sehingga bisa mengapung di air (Ayuningtyas et al., 2019). Memiliki
berbentuk seperti lembaran plastik dan karakteristik seperti lembaran
yang transparan, tipis serta bentuk yang tidak beraturan (Yudhantari,
2019).

4) Fragment
Mikroplastik bentuk fragment bersumber dari plastik dengan ukuran
besar, botol plastik, toples dan sisa potongan pipa dan lain sebagainya
yang kemudian terurai melalui pelapukan sinar UV (Septian, 2018).

5) Fiber
Mikroplastik bentuk fiber berbentuk menyerupai serabut atau jaring
nelayan yang terdegradasi dari berbagai aktivitas nelayan baik itu dari
alat tangkap ataupun dari tali kapal yang terurai dan masuk dalam
perairan. Selain itu, tipe fiber juga dapat berasal dari tali pancing (Zhao
et al., 2018).
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Gambar 4. Bentuk Mikropla_stik. a= Fragment b= Fiber c= Film d= Foam
e= Pellet

(Ayuningtyas et al., 2019 dan Joao Frias, 2018)

2.3.2. Dampak Mikroplastik

Mikroplastik dapat memberikan berbagai ancaman terhadap biota
perairan, seperti pemicu terganggunya proses pencernaan plankton
sehingga mempengaruhi organisme tropik tingkat tinggi melalui proses
bioakumulasi, menjadi pemicu kerusakan kesehatan karang (Hiwari et al.,
2019), merusak keseimbangan ekosistem laut (Anggiani, 2020), apabila
mikroplastik termakan oleh zooplankton dapat mengakibatkan
berkurangnya kinerja fisiologi, terganggunya fekunditas (Mardiyana dan
Kristiningsih, 2020), menurunkan kadar hormon steroid, dan menghambat
produksi enzim (Layn et al., 2020). Mikroplastik yang tercerna dapat
mengganggu saluran pencernaan pada organisme laut sehingga
mengakibatkan fungsi sistem pencernaan terganggu, sehingga tidak

optimal untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya (Anggiani, 2020).

Mikroplastik yang terakumulasi pada biota laut dan kemudian ditransfer
pada manusia melalui rantai makanan memiliki dampak yang berbahaya
bagi manusia. Menurut Firdaus (2019), hal ini berdampak sebagai
penyakit pada manusia dan dampak kesehatan yang ditimbulkan dari
biomagnefikasi mikroplastik dan bioakumulasi serta kontaminasi kimia
dalam manusia seperti masalah reproduksi, pernafasan, pencernaan, iritasi

kulit hingga mengakibatkan penyakit kanker (Caebeya, 2018).



2.4. Mikroplastik pada Sedimen

2.5.

Sedimen merupakan pecahan-pecahan material yang umumnya terdiri atas uraian
batu-batuan secara fisis dan secara kimia. Hasil sedimen biasanya diperoleh dari
pengukuran sedimen terlarut dalam sungai, dengan kata lain bahwa sedimen
merupakan pecahan dari mineral atau material organik yang diangkut dari
berbagai sumber. Adanya perpindahan material yang dibawa oleh media arus dan
angin akan membawa bahan lain seperti bahan pencemaran termasuk
mikroplastik. Menurut Ahmad (2018), menjelaskan sedimen yang menyekat dasar
perairan laut dan perairan memiliki variabilitas bentuk partikel yang
mempengaruhi keberadaan mikroplastik. Mikroplastik akan naik ke permukaan

air dari dasar sedimen melalui proses upwelling.

Mikroplastik yang memiliki berat lebih dibandingkan air akan tenggelam ke dasar
badan air dan terakumulasi di sedimen. Mikroplastik yang berada di permukaan
air pada waktu yang lama akan berakhir di sedimen dengan proses hasil
biofouling oleh organisme (Auta, et al., 2017). Daya apung menyebabkan
mikroplastik bisa mengambang dan tenggelam. Makroplastik lebih lama
tenggelam daripada mikroplastik, dikarenakan kehilangan daya apung pada

mikroplastik lebih besar (Fazey dan Ryan, 2016).

Mikroplastik pada Air Laut

Mikroplastik mudah masuk ke dalam perairan laut dikarenakan adanya plastik
yang masuk ke dalam ekosistem sungai yang berasal dari aktivitas manusia.
Kegiatan membuang sampah dan limbah di sungai akan terbawa arus yang
berakhir di laut. 70-90% partikel mikroplastik yang ada di kolom air laut akan
mengendap di sedimen, tergantung pada kondisi laut, kecepatan pengendapan,
jenis polimer, ukuran, bentuk, gelombang dan arus, serta adanya proses
biofouling. Keberadaan mikroplastik di sedimen juga dipengaruhi oleh jarak dari
daerah pengendapan maupun tingginya aktivitas pasang surut di wilayah tersebut
(Harris, 2020).
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2.6.

Mikroplastik yang berada di dalam air akan mengapung tergantung pada massa
jenis polimernya. Menurut penelitian Wahyudin dan Afriansyah (2020), lebih dari
50% sampah padat yang ditemukan di wilayah laut adalah sampah plastik, dan
80% sampah plastik dari wilayah darat mempunyai potensi dan turut serta dalam
mencemari lautan. Sampah plastic di laut melalui beberapa proses, antara lain
akibat paparan cahaya ultraviolet (UV), perubahan iklim, abrasi fisik seperti
gelombang ombak pasang-surut laut, arus, angin, akan terfragmentasi menjadi

ukuran yang lebih kecil.

Spektroskopi Fourier Transform Infra Red (FT-IR)

Fourier Transform Infrared (FTIR) merupakan salah satu alat yang mampu
dipakai untuk mengidentifikasi suatu gugus fungsi dengan kemungkinan memiliki
ikatan molekur antar senyawanya dengan memancarkan sinar inframerah yang
akan diserap dan dipancarkan kembali oleh polimer plastik sebagai spektrum
(Yonaet. al., 2021). Spektrum serapan suatu senyawa dapat ditentukan dengan
alat yang disebut spektrofotometer. Spektrofotometer transfomasi Fourier
memberikan sprektrum inframerah yang jauh lebih cepat daripada
spektrofotometer yang tradisional. FTIR dapat menjadi alat yang digunakan dalam

proses penentuan struktur molekul suatu senyawa (Putri, 2021).
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 sampai dengan Oktober
2023 yang meliputi pengambilan sampel di Pulau Pasaran dan analisis sampel di
Laboratorium Biomolekuler, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Berikut gambar peta titik lokasi

penelitian di Pulau Pasaran yang disajikan pada Gambar 5.

PETA LOKASI PENELITIAN
Pulau Pasaran, Kota Karang,
Bandar Lampung, Lampung.
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Gambar 5. Peta Titik Lokasi Stasiun Pengambilan Sampel di Pulau Pasaran.




3.2.

15

Lokasi penelitian ditentukan secara random sampling sebanyak empat stasiun,
yaitu Stasiun I, Stasiun I, Stasiun I11 dan Stasiun V. Persiapan alat, pelaksanaan
penelitian bentuk dan jenis mikroplastik pada air dan sedimen dilakukan di
Laboratorium Biomolekuler. Berikut ini merupakan 4 titik lokasi pengambilan
sampel sedimen dan air laut di Pulau Pasaran :
a. Stasiunl : Wilayah dengan titik koordinat 5°27°43.6 S ; 105°
15°54.3’E.
b. Stasiun 2 : Wilayah dengan titik koordinat 5°27°47.4” S ; 105°
15°57.1”E.
c. Stasiun 3 : Wilayah dengan titik koordinat 5°27°54.6” S ; 105°
15°48.6’E.
d. Stasiun 4 : Wilayah dengan titik koordinat 5° 27°34.2” S ; 105°
15°56.7’E.

Alat dan Bahan

Adapun alat penelitian yang digunakan yaitu Zip lock untuk wadah sampel
sedimen yang sudah diambil, botol sampel, cool box, cetokan atau gayung,
kamera, gelas ukur 250 ml, Erlenmeyer 500 ml, beaker glass 500 ml, pipet tetes,
timbangan analitik untuk menimbang sampel, mikroskop portable untuk
identifikasi mikroplastik, GPS untuk menentukan koordinat, cawan petri,
saringan, kertas saring, FT-IR (Faourier Transform Infra Red) untuk menentukan

jenis polimer dalam sampel mikroplastik.

Adapun bahan yang digunakan yaitu aquades untuk mensterilisasi alat
laboratorium, etanol 70% untuk membunuh bakteri, NaCl untuk memisahkan
mikroplastik dengan partikel lainnya, FeSO4 untuk mereduksi larutan sampel air
dan H2O> untuk menghilangkan bahan organik pada sampel, sampel air,dan
sedimen (Ayuningtyas, 2019).
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3.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskripsi kuantitatif. Pengambilan
sampel dilakukan secara langsung pada 4 Stasiun dalam 1 Pulau. Penelitian
deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat, meninjau dan
menggambarkan dengan angka tentang objek yang diteliti sesuai dengan keadaan
lapangan dan menarik kesimpulan tentang hal tersebut sesuai fenomena yang

tampak pada saat penelitian dilakukan.

3.4. Diagram Alir

Diagram alir pada penelitian ini di tunjukan pada gambar yang merepresentasikan
prosedur penelitian mulai dari awal hingga selesai, diantaranya proses
pengambilan sampel, identifikasi mikroplastik pada sampel dan analisis data

disajikan pada Gambar 6.



Penentuan titik sampling
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Penyaringan Mikroplastik

mikroplastik

Gambar 6. Diagram Alir

3.5. Pelaksanaan Penelitian

3.5.1. Teknik Pengambilan Sampel

Sumber dari mana sampel diperoleh merupakan komponen dariinformasi

yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian disebut teknik

pengumpulan sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini,

masing-masing sampel diambil 3 kali ulangan. Adapun teknik

pengambilan data pada penelitian ini sebagai berikut:
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1) Pengambilan Sampel Air

Pengambilan sampel air diambil di permukaan air laut menggunakan
gayung . Setiap lokasi diambil 3 titik ulangan sebanyak 250 ml.
Selanjutnya sampel dimasukan kedalam botol sampel dan diberi
etanol 70% sejumlah 23 ml (etanol berfungsi untuk menghitamkan
organisme dan mencerahkan warna pada plastik) kemudian
dimasukan ke dalam cool box. Pada saat pengambilan sampel
menggunakan GPS (Global Positioning System) untuk menentukan

titik lokasi pengambilan sampel (Ayuningtyas, 2019).

2) Pengambilan Sampel Sedimen

Sampel sedimen diambil pada dasar laut dengan kedalaman 1 meter.
Setiap titik diambil 250g sampel dengan menggunakan sekop. Sampel
dimasukan ke dalam plastik zip dan kemudian dimasukan kedalam
cool box. Pada saat pengambilan sampel menggunakan GPS (Global
Positioning System) untuk menentukan titik lokasi pengambilan

sampel (Ayuningtyas, 2019).

3.5.2. Pengujian Sampel dan Analisis Sampel

Pengujian sampel penelitian ini bertujuan untuk memberikan perlakuan
pada sampel yang telah didapat untuk selanjutnya dilakukan analisis data.
Analisis sampel bertujuan untuk mengetahui jumlah, bentuk dan jenis
polimer mikroplastik yang ada pada air, sedimen. Berikut tahapan

pengujian sampel dan analisis data penelitian :

1. Pengujian Dan Analisis Sampel Air

Tahapan pengujian sampel air dilakukan dengan langkah- langkah
berikut (Ayuningtyas dkk., 2019): sampel air laut sebanyak 250 ml
disaring secara bertingkat menggunakan ayakan setelah disaring

diambil 200 ml air laut. Selanjutnya ditambahkan NaCl 30% sebanyak
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400 ml untuk memisahkan mikroplastik dari sedimen, diaduk dan
didiamkan selama satu malam. Kemudian ditambahkan 10 ml H2O:
30% untuk menghancurkan bahan organik dari sampel, diaduk dan
didiamkan selama 2 malam. Larutan sampel disaring dan dikeringkan

dikertas saring dalam desikator selama 1 malam.

Analisis jumlah partikel dan bentuk mikroplastik pada sampel air laut
dengan menggunakan mikroskop portable. Mikroplastik di dalam
kertas saring dimasukan dalam botol vial untuk pengujian jenis

polimer menggunakan FT-IR.

. Pengujian Dan Analisis Sampel Sedimen

Pengujian sampel sedimen dilakukan berdasarkan langkah- langkah
sebagai berikut (Hildago et al., 2012); Pertama, pengeringan sedimen
dengan oven suhu 60°C selama 24 jam (sampai kering). Sebanyak 250
g sampel kering disaring secara bertingkat hingga didapatkan sedimen
halus, selanjutnya diambil 200 g sedimen dan dimasukan kedalam
botol sampel. Langkah selanjutnya adalah ditambahkan larutan 0,05
M FeSO4 untuk memisahkan sampel mikroplastik dengan logam
diaduk hingga homogen dan didiamkan selama 1 malam. Kemudian
diberi 20 ml H2O> untuk melarutkan zat organik. Selanjutnya tahap
peningkatan densitas dengan mencampurkan larutan NaCl jenuh
sebanyak 600 ml untuk setiap botol sampel sedimen, kemudian diaduk
selama 2-5 menit. Setelah pengadukan rendaman sampel sedimen
didiamkan selama 2 hari, plastik yang berukuran ringan akan terpisah
dan akan berada pada bagian atas. Selanjutnya mikroplastik berukuran
sedang (500-5000 pum)disimpan dalam aluminium foil.

Sampel sedimen yang disimpan, dianalisa jumlah partikel dan
bentuknya menggunakan mikroskop portable sedangkan untuk analisa
jenis polimer menggunakan FT-IR.
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3.5.3. Analisis Data

Hasil penelitian mikroplastik pada masing-masing stasiun lokasi
penelitian akan dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk
tabel, grafik dan gambar. Hasil pengamatan sampel akan dibedakan
berdasarkan jumlah partikel, bentuk dan jenis polimer mikroplastik. Data
panjang gelombang dari hasil uji FTIR akan disesuaikan dengan panjang
gelombang spektrum standar untuk database polimer polietilen, polistiren

dan polipropilen.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. SIMPULAN

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Mikroplastik pada air laut/200 ml ditemukan total 804 partikel dengan
jumlah jenis dari yang tertinggi ke terendah yaitu Fiber sebanyak 537
partikel, Film sebanyak 198 partikel, Fragmen sebanyak 65 partikel dan
Pellet sebanyak 4 partikel. Mikroplastik pada sedimen/200 gram ditemukan
total 553 partikel dengan jumlah jenis dari yang tertinggi ke terendah yaitu
Fiber sebanyak 242 partikel, Fragmen sebanyak 238 partikel, Film sebanyak
50 partikel dan Pellet sebanyak 3 partikel.

2. Bentuk mikroplastik yang ditemukan pada sedimen dan air laut di Pulau
Pasaran yaitu bentuk Fiber, Fragmen, Film dan Pellet.

3. Jenis polimer yang ditemukan pada air dan sedimen di Pulau Pasaran
yaitu polyamides (PA) Polyethylene (PE), Polyprophylene (PP),

Polyvinil Chloride (PVC), Polyestyrened (PS) dan
Polytetraflouoroetilena (PTPE).

5.2. SARAN

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai uji kualitas seperti suhu, arus, pH,
DO dan kadar logam yang terkandung di sekitar Pulau Pasaran. Untuk penelitian
selanjutnya sebaiknya titik lokasi pengambilan diperluas dan lebih banyak

pengambilan sampel agar memperbanyak data penelitian.
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